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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan pengaruh pendekatan matematika realistik 
pada kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita pada sswa sekolah dasar; 2) mendeskripsikan 
pengaruh keterampilan membaca pada kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita pada siswa 
sekolah dasar, dan 3) mendeskripsikan pengaruh interaksi pendekatan matematika realistik dan 
keterampilan membaca terhadap kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen semu dengan rancangan Postest only non-ekuivalen multiple-group design, 
menggunakan kelompok eksperimen dan kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah 
Dasar di kecamatan Kasihan Bantul. Pengambilan sampel melalui stratified cluster random sampling 
berdasarkan ranking dalam perolehan nilai rata-rata UASBN tahun 2010. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik statistik dengan uji analisis variansi dua jalur 2 x 3. 
Hasil Penelitian ini adalah : 1) pendekatan matematika realistik berpengaruh pada kemampuan 
pemecahan masalah pada soal cerita pada sswa sekolah dasar; 2) keterampilan membaca berpengaruh 
pada kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita pada siswa sekolah dasar yaitu keterampilan 
membaca tinggi berbeda dan lebih baik dari ketemapilan membaca yang sedang dan rendah, dan 3) 
interaksi pendekatan matematika realistik dan keterampilan membaca tidak berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. 
 
Kata Kunci : matematika realistik, keterampilan membaca, kemampuan memecahkan masalah 
 
Abstract 
This study aim to: 1) describe the effect of realistic mathematic approach to problem solving 
abilities in word problems in elementery school students, 2) describe the influence of reading skills in 
problem solving skills in word problems in elementary school students, and 3) describes the influence 
of the interaction realistic mathematics approach and reading skills of problem solving abilities. This 
study was a quasy experimental study with a Postest only non-ekuivalen multiple-group design, using 
experimental and control groups. The pupulation in this study were elemenary school students in the 
Disctrict Kasihan Bantul. Sampling through stratified cluster random sampling based on ranking in 
the acquisition of the average value UASBN 2010. The data analysis technique used in this study is a 
statisctical technique to test a 2 x 3 analysis of variance. The result of this study are: 1) realistic 
mathematical approach effect on problem solving in word problems in elementary school students, 2) 
reading skill effect on the problem solving in word problem in elementary school, 3)  realistic 
mathematical approach and reading skill interaction doesnt effect on problem solving ability  
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Pendidikan yang dikelola 
dengan tertib, teratur, efektif dan 
efisien akan mampu mempercepat 
jalannya proses pemberdayaan bangsa 
yang bertujuan pokok pada 
peningkatan kesejahteraan umum dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Melalui pendidikan, pengembangan 
kualitas sumber daya manusia 
Indonesia dapat ditingkatkan terus 
menerus demi kepentingan masa depan 
bangsa. Pendidikan sekolah merupakan 
pendidikan yang dilaksanakan melalui 
kegiatan belajar mengajar yang 
berkesinambungan, sedangkan 
pendidikan luar sekolah adalah 
kegiatan belajar mengajar yang tidak 
harus berjenjang dan berkelanjutan, 
termasuk didalamnya pendidikan 
dalam keluarga. Pendidikan merupakan 
cara yang penting untuk membentuk 
pribadi yang tangguh, berkualitas, 
berkompetensi, cerdas, kreatif, 
inovatif, bertanggung jawab, 
berpotensi diri, mampu menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
sehingga dapat mengikuti 
perkembangan globalisasi yang 
semakin pesat.  
Pendidikan juga mempunyai 
peranan yang sangat menentukan bagi 
perkembangan dan perwujudan diri 
individu, terutama bagi pembangunan 
bangsa dan negara. Kemajuan suatu 
masyarakat bergantung pada cara 
masyarakat mengenali, menghargai, 
dan memanfaatkan sumber daya 
manusia dan hal ini berkaitan erat 
dengan kualitas pendidikan yang 
diberikan kepada anggota 
masyarakatnya, yaitu peserta didik.  
Untuk mencapai suatu tujuan 
pendidikan yang diharapkan dalam 
proses belajar mengajar, seorang guru 
dituntut untuk menguasai kompetensi 
dengan baik dan sesuai dengan rencana 
serta kurikulum yang berlaku. 
Penguasaan kompetensi yang baik 
terhadap matematika berkaitan erat 
dengan bagaimana daya upaya 
komponen yang berpengaruh dalam 
pendidikan. Selain itu, menurut Wong 
(2013) keahlian dari seorang guru 
merupakan satu faktor yang paling 
penting dalam menentukan prestasi 
peserta didik. Oleh karena itu, 
peningkatan mutu pengajaran 
matematika harus selalu diupayakan 
sehingga mampu mengatasi tuntutan 
jaman.   
Berdasarkan data hasil UASBN 
SD/MI di Daerah Istimewa Yogyakarta 
tahun 2009/2010, untuk SD/MI negeri 
rata-rata nilai pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia adalah 7,47, mata 
pelajaran IPA 6,97 dan mata pelajaran 
Matematika adalah 7,14. Sedangkan 
untuk SD/MI swasta rata-rata nilai 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
adalah 7,59, mata pelajaran IPA 7,14 
dan mata pelajaran Matematika adalah 
7,27. (KRjogja, 11 Juni 2010).  Dari 
data tersebut terlihat bahwa rata-rata 
nilai mata pelajaran matematika masih 
lebih rendah dibandingkan dengan 
mata pelajaran yang lain. 
Dalam kurikulum 1975, 
kurikulum 1984, kurikulum 1994, 
kurikulum 2004, dan kurkulum 2006 
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) disebutkan bahwa 
dengan belajar matematika diharapkan 
diperoleh kemampuan bernalar yang 
tercermin melalui kemampuan berpikir 
logis, kritis, sistematis dan memiliki 
sifat objektif, jujur, dan disiplin dalam 
pemecahan suatu masalah. Dari 
kompetensi-kompetensi seperti yang 
disajikan di atas, setidaknya terdapat 
beberapa kompetensi yang diharapkan 
dimiliki oleh siswa setelah 
mempelajari matematika diantaranya: 
kemampuan siswa dalam 
mengaplikasikan konsep atau 
algoritma secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat merupakan kompetensi yang 
penting dalam pemecahan masalah; 





kemampuan siswa untuk 
mengkomunikasikan gagasan dengan 
menggunakan simbol, tabel ataupun 
grafik; serta  muara dari tujuan belajar 
matematika adalah kompetensi siswa 
dalam pemecahan masalah. Ini sesuai 
dengan harapan NCTM (1989: 12) 
yang menyatakan bahwa “… problem 
solving should become the focus of 
mathematics in school”. Ini berarti 
bahwa fokus dari pembelajaran 
matematika di sekolah adalah 
kemampuan siswa untuk memecahkan 
masalah yang pada akhirnya 
mengharapkan tercapainya kompetensi 
yang bisa dimanfaatkan untuk bersaing 
dan berkembang seiring dengan 
perkembangan jaman. 
Dalam kemampuan pemacahan 
masalah, terlebih pada soal cerita 
diperlukan keterampilan membaca. 
Jika siswa belum bisa membaca dan 
memahami soal, siswa akan kesulitan 
dalam mengerjakan. Keterampilan 
membaca siswa di sekolah dasar 
diduga berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. 
Pada saat ini pembelajaran 
Matematika di sekolah-sekolah masih 
menggunakan cara konvensional. Guru 
lebih memfokuskan pada penghafalan 
rumus untuk memecahkan masalah. 
Menurut Thoha (Kompas, 18 Juni 
2009), untuk memecahkan masalah 
dalam matematika, fokus para guru 
lebih menekankan siswa untuk 
menghafal rumus daripada membantu 
siswa memahami konsep matematika 
dan mengaitkannya dengan 
pembentukan cara berpikir logis. 
Dengan adanya pembelajaran 
matematika yang seperti ini kreativitas 
siswa akan terhambat. Siswa tidak 
diberikan kebebasan dalam berpikir. 
Untuk mengajarkan suatu pelajaran 
pada anak didik tidak cukup dengan 
memberikan rumus atau hafalan, 
karena model pembelajaran semacam 
ini akan menghilangkan kesempatan 
anak didik untuk melatih kreativitas 
berpikir.   Menurut M. Anshor (2009) 
dari penelitian para ahli pendidikan, 
anak-anak lebih banyak menerima 
komentar negatif (larangan, hukuman, 
caci-maki) dan sedikit sekali komentar 
positif (kesempatan, penghargaan, 
pujian) dari orang yang lebih tua dalam 
kehidupannya, akibatnya banyak siswa 
yang enggan berperan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang 
menuntut penampilan, bertanya jawab, 
presentasi, diskusi, atau berpidato juga 
tidak disukai oleh siswa, jiwa mereka 
diliputi perasaan takut salah, malu, dan 
rendah diri. Oleh karena itu dperlukan 
adanya model pembelajaran yang 
menyenangkan yang dapat 
memberikan kesempatan pada anak 
didik untuk melatih kreativitas berpikir 
dan berperan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.   
Menurut Marpaung (2008: 2) 
pembelajaran matematika yang 
berlangsung di sekolah pada umumnya 
masih didominasi oleh paradigma 
mengajar, yaitu: 1. pembelajaran 
berpusat pada guru (guru aktif 
menstransfer pengetahuan pada pikiran 
siswa), 2. matematika disampaikan 
pada siswa sebagai produk yang sudah 
jadi, bukan sebagai proses, dan 3. 
murid menerima pengetahuan secara 
pasif. Dari uraian tersebut terlihat 
bahwa kreativitas siswa kurang 
dikembangakan.  
Lebih lanjut diungkapkan 
bahwa proses pendidikan yang ideal 
adalah proses pendidikan yang 
dikemas dengan dengan 
memperhatikan berbagai aspek. Proses 
pengajaran di sekolah lebih 
mementingkan target pencapaian 
kurikulum daripada penghayatan isi 
kurikulum secara imajinatif dan 
kreatif. Dalam pembelajaran, aspek 
kreativitas sering ditinggalkan karena 
lebih menekankan pada penguasaan 
materi. Sempitnya waktu dan beban 
materi merupakan alasan utama para 
guru untuk meninggalakan kreativitas. 





Siswa kurang mendapatkan 
kesempatan untuk mengambil peran 
lebih aktif dan kreatif dalam suasana 
yang menyenangkan. 
Oleh karena itu pembelajaran 
matematika di kelas seharusnya 
ditekankan pada keterkaitan antara 
konsep-konsep matematika dengan 
pengalaman anak sehari-hari. Selain 
itu, perlu penerapkan kembali konsep 
matematika yang telah dimiliki anak 
pada kehidupan sehari-hari atau pada 
bidang lain sangat penting dilakukan. 
Salah satu pembelajaran matematika 
yang berorientasi pada matematisasi 
pengalaman sehari-hari (mathematize 
of everyday experience) dan 
menerapkan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari adalah 
Pembelajaran Matematika Realistik. 
Pembelajaran Matematika Realistik 
pertama kali dikembangkan dan 
dilaksanakan di Belanda dan 
dipandang sangat berhasil untuk 
mengembangkan pengertian siswa.  
Menurut Sutarto Hadi (2005: 
80), dalam menyelesaikan masalah 
kontekstual pada pembelajaran 
matematika dengan model 
pembelajaran matematika realistik 
siswa diberi kesempatan menggunakan 
cara-cara mereka sendiri. Dengan 
demikian kepada siswa dibiasakan 
untuk bebas berpikir dan berani 
berpendapat. Hal ini sesuai dengan 
model pembelajaran yang diharapkan 
dapat memeberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk melatih 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa.   
Berdasarkan ruang lingkup 
yang telah dibatasi di atas, dapat 
dirumuskan masalahnya sebagai 
berikut. 
1. Bagaimanakah pengaruh 
pendekatan matematika 
realistik pada kemampuan 
pemecahan masalah pada 
siswa sekolah dasar.? 
2. Bagaimanakah pengaruh 
keterampilan membaca 
pada kemampuan 
pemecahan masalah pada 
siswa sekolah dasar? 
3. Bagaimanak pengaruh 
Pendekatan Matematika 
Realistik dan tingkat 
keterampilan membaca 
secara bersama sama 
terhadap kemampuan 
pemecahan masalah pada 
soal cerita? 
Pendekatan  Realistic 
Mathematics Education  berdasarkan 
pada pandangan Freudenthal, bahwa 
matematika merupakan aktivitas 
manusia. Manusia (dalam hal ini 
siswa) harus aktif untuk menemukan 
konsep-konsep matematika itu dengan 
melakukan matematisasi. 
Matematisasi adalah proses 
pematematikaan. Pembelajaran 
matematika semestinya 
memungkinkan siswa untuk 
menemukan kembali (reinvent)  
konsep-konsep yang   telah ditemukan 
para matematikawan dengan aktif 
melakukan matematisasi. 
Dalam penulisan selanjutnya, RME 
yang dalam bahasa Indonesia berarti 
Pendidikan Matematika Realistik akan 
disebut secara operasional sebagai 
Pembelajaran Matematika Realistik 
(PMR). Dalam PMR siswa belajar 
mematematisasi masalah-masalah 
kontekstual. Masalah kontekstual 
adalah   masalah nyata sesuai situasi 
dan kondisi siswa dalam kehidupan 
sehari-hari yang dapat diamati atau 
masalah yang dapat dipahami siswa 
melalui membayangkan.  
Pada awalnya untuk memecahkan 
masalah kontekstual siswa akan 
menyelesaikan secara informal dengan 
bahasa mereka sendiri. Proses ini 
disebut matematisasi horisontal. 
Setelah mereka cukup familiar 
terhadap proses-proses pemecahan 
yang serupa, mereka akan mulai 





menggunakan bahasa yang lebih 
formal dan akhirnya mereka akan 
menemukan suatu algoritma. Proses 
ini disebut matematisasi vertikal 
(Gravemeijer, 1994: 94).  
Menurut Treffers (Streefland, 
1991: 27), proses matematisasi 
diklasifikasikan dalam empat 
pendekatan pembelajaran dalam 
pendidikan matematika yaitu: 
mekanistik, empiristik, strukturalistik, 
dan realistik. Perbedaan keempat 
pendekatan ini terletak pada sejauh 
mana pendekatan tersebut 
memberikan penekanan pada  kedua 
komponen. Treffers 
menggambarkannya dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel  1.  Matematisasi dalam Pendidikan Matematika 
 Horizontal Vertical 
Mechanistic – + 
Empiristic + – 
Structuralist – + 
Realistic + + 
 
Menurut Treffers (Streefland, 
1991: 32) kedua komponen 
matematisasi tidak terdapat dalam 
pendekatan mekanistik. Pendekatan 
mekanistik bersifat algoritmik dan 
cenderung menjadikan proses 
pembelajaran menggunakan metode 
ceramah dan latihan menggunakan 
rumus-rumus dan hukum-hukum 
matematika. Dalam pendekatan 
empiristik, matematisasi horizontal 
dimanifestasikan secara jelas dengan 
menggunakan cara informal sebagai 
basis pembelajaran, namun tanpa 
dukungan model-model, skema dan 
sejenisnya, pembelajaran sukar 
mencapai tingkat formal. Dalam 
pendekatan strukturalitik, operasi-
operasi bentuk-bentuk matematis, dan 
sejenisnya dikonkretkan dengan alat 
bantu atau media pembelajaran yang 
sengaja dibuat sebagai representasi 
konsep dan ide-ide matematik. 
Matematisasi vertikal berlangsung 
dengan media terstruktur tersebut. 
Namun, aplikasi matematika tidak 
mungkin tercapai, kecuali siswa sudah 
memahami bagaimana prosedur yang 
dipelajarinya. Akibatnya, anak-anak 
tidak dapat mengembangkan lebih 
lanjut cara ilmiah dan formal mereka 
sendiri.  
Menurut de Lange (1987: 43-44) 
aktivitas yang memuat matematisasi 
horisontal adalah: mengidentifikasi, 
membuat skema, merumuskan dan 
memvisualisasikan masalah dengan 
cara-cara berbeda, menemukan 
hubungan, menemukan aturan, 
mengenali aspek yang mirip dalam 
problem yang berbeda, mentransfer 
masalah dunia nyata ke masalah 
matematika, dan mentransfer masalah 
dunia nyata ke model matematika 
yang diketahui. Sedangkan aktivitas 
yang memuat matematisasi vertikal 
adalah: menunjukkan hubungan dalam 
suatu rumus, membuktikan,  
memperbaiki model, menggunakan 
model yang berbeda, memadukan 
beberapa model, merumuskan konsep 
matematika yang baru, dan 
menggeneralisasikan.  
Menurut de Lange (1987: 72) 
proses pengembangan konsep-konsep 
dan ide-ide matematika berawal dari 
dunia nyata, mematematisasi, 
kemudian membawa kembali ke dunia 
nyata. Hal ini diperlihatkan dalam 
gambar 2 berikut. 
  Pendekatan matematika realistik 
menekankan konsepsi yang sudah 
dikenal siswa pada awal proses belajar. 
Setiap siswa mempunyai konsep awal 
tentang ide-ide matematika. Setelah 
mereka mengalami proses belajar yang 
bermakna dimana mereka 
mengkonstruk sendiri pengetahuannya, 





maka konsep yang mereka miliki akan 
berkembang. Guru sebagai fasilitator 
harus memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berproses secara aktif. 
Gravemeijer (1994 : 90) 
mengemukakan tiga prinsip kunci 
dalam PMR adalah (1) menemukan 
kembali dengan bimbingan dan 
matematisasi progresif (Guided 
reinvention and progressive 
mathematizing), (2) Fenomena yang 
bersifat didaktik (Didactical 
Phenomenology), dan (3) 
mengembangkan model sendiri (Self 
Developed Models).  
Menemukan kembali dengan 
bimbingan dan matematisasi progresif 
berarti, dalam  mempelajari matematika 
perlu diusahakan agar siswa 
mempunyai  pengalaman menemukan 
sendiri konsep atau prinsip dengan 
bimbingan orang dewasa melalui proses 
matematisasi horizontal dan vertikal. 
Dalam pembelajaran diusahakan agar 
siswa mengalami proses yang sama 
dengan yang dialami para 
matematikawan ketika menemukan 
konsep-konsep matematika.  
Dalam PMR ditekankan 
pentingnya masalah kontekstual untuk 
memperkenalkan topik-topik 
matematika kepada siswa. Pemilihan 
masalah kontekstual yang digunakan 
untuk memperkenalkan topik-topik 
matematika perlu mempertimbangkan 
aplikasinya dalam pembelajaran dan 
kontribusinya dalam perkembangan 
matematika lanjut. Dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual 
siswa diberi kesempatan menggunakan 
cara-cara mereka sendiri berdasarkan 
pengetahuan yang mereka miliki 
(Hough: 2007: 34). Dengan demikian 
kepada siswa dibiasakan untuk bebas 
berpikir dan berani berpendapat. 
Fenomena didaktik lain adalah dengan 
merancang masalah yang mirip dengan 
masalah pertama untuk menggiring 
siswa ke arah penyelesaian masalah 
secara umum.  
Dalam PMR mengembangkan 
model sendiri berarti dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual 
siswa diberi kesempatan 
mengembangkan model sendiri, 
sehingga memungkinkan muncul 
banyak model buatan siswa. Model-
model tersebut diharapkan akan 
berubah dan mengarah kepada bentuk 
yang lebih baik menuju ke arah 
pengetahuan matematika formal. Dalam 
PMR diharapkan terjadi urutan dari ” 
situasi nyata”  ”model dari situasi 
tersebut”   ”model ke arah formal”  
”pengetahuan formal”.  
Untuk membedakan PMR dengan 
pembelajaran lain terdapat lima 
karakteristik yang mengacu pada ketiga 
prinsip di atas. Lima karakteristik 
tersebut (Gravemeijer, 1994: 114) 
adalah (1) the use of  context, (2) use 
models, bridging by vertical instrument, 
(3) students contribution, (4) 
interactivity, dan (5) intertwining 
The use of  context atau 
Menggunakan masalah kontekstual 
berarti pembelajaran diawali dengan 
menggunakan masalah kontekstual. 
Masalah kontekstual yang dipilih 
sebagai titik awal (starting point) 
pembelajaran harus merupakan masalah 
sederhana yang dikenal siswa. Use 
models atau Menggunakan model 
berarti dalam menyelesaikan masalah 
kontekstual diharapkan siswa 
mengembangkan model sendiri. Hal ini 
sebagai jembatan antara level 
pemahaman yang satu ke level 
pemahaman yang lain dengan 
menggunakan instrumen-instrumen 
vertikal, seperti model-model, skema-
skema, diagram-diagram dan simbol-
simbol. Students contribution 
Menggunakan kontribusi siswa, berarti 
dalam pembelajaran diharapkan siswa 
mengkonstruksi sendiri konsep atau 
strategi pemecahan masalah dengan 
bimbingan guru. Selanjutnya 
Interaktivitas berarti dalam 
pembelajaran diharapkan terdapat 





interaksi yang optimal antara siswa 
dengan siswa maupun antara siswa 
dengan guru. Proses pembelajaran 
bersifat interaktif antara siswa dengan 
guru dalam hal bimbingan, interaktif 
antar siswa dalam hal negosiasi 
pemikiran. Karakterikstik yang terakhir 
yaitu intertwining yang berarti terdapat 
keterkaitan diantara berbagai bagian 
dari materi pembelajaran. Struktur dan 
konsep matematika saling berkaitan. 
Oleh karena itu keterkaitan antar topik 
perlu dieksplorasi agar pembelajaran 
lebih bermakna. Di samping itu 
intertwining  memungkinkan perpaduan 
antar topik pembelajaran sehingga 
menghemat waktu pembelajaran. 
Keterampilan Membaca 
Dalam berkomunikasi, membaca 
pada hakikatnya adalah proses 
decoding oleh penerima pesan, yaitu 
proses memaknai bentuk-bentuk 
bahasa tertulis sehingga pesan yang 
disampaikan oleh pengirim pesan dapat 
diterima secara utuh. Seseorang 
dikatakan memiliki keterampilan 
membaca apabila yang bersangkutan 
dapat menafsirkan makna dan bentuk-
bentuk bahasa tertulis (berupa kata, 
kalimat, paragraf, organisasi tulisan) 
yang dibacanya.  
Sehubungan dengan 
penggunaan bahasa, membaca dan 
menulis adalah jenis keterampilan 
berbahasa ragam tulis. Jika menulis 
adalah  keterampilan produktif dengan 
menggunakan tulisan, membaca adalah 
keterampilan reseptif bahasa tulis. 
Menulis bersifat produktif karena 
aktivitas menulis menghasilkan bahasa 
ragam tulis, sedangkan membaca 
bersifat reseptif karena pembaca 
berupaya menerima informasi yang 
disampaikan penulis. 
Dalam perkembangannya, 
pengertian tentang membaca sangat 
banyak jumlahnya. Bentuk, isi dan 
sifatnya pun beraneka ragam. Ada 
pengertian yang menggambarkan 
membaca sebagai proses melisankan 
paparan bahasa tulis. Ada pula 
pengertian yang menyatakan bahwa 
membaca itu sebagai kegiatan 
memberikan persepsi secara tertulis. 
Selain itu, ada pula yang memegang  
pengertian bahwa membaca adalah 
penerapan seperangkat keterampilan 
kognitif untuk memperoleh 
pemahaman dari tuturan tertulis yang 
dibaca. Di pihak lain, cukup banyak 
pula yang mengikuti pengertian yang 
menganggap membaca sebagai proses 
berpikir dan bernalar. Bahkan ada 
pengertian yang memandang membaca 
sebagai proses pemberian makna 
kepada simbol-simbol visual. Masih 
banyak lagi ragam pengertian 
membaca yang diketengahkan orang. 
Hal ini dapat menjadi petunjuk bahwa 
masalah membaca banyak mendapat 
perhatian orang yang berakar pada 
kesadaran akan pentingnya arti, nilai, 
dan fungsi membaca dalam kehidupan 
manusia bermasyarakat dan berdaya 
dalam arti yang seluas-luasnya. 
Jika beraneka ragam pengertian 
tentang membaca yang ada selama ini 
dibanding-bandingkan, akan 
didapatkan bahwa perbedaan 
antarpengertian membaca itu terletak 
pada lingkup masalah yang 
dimasukkan ke dalam membaca. 
Berdasarkan perbedaan lingkup ini, 
dapat dibedakan tiga macam 
pengertian membaca. Pertama, 
pengertian yang sempit, yaitu 
pengertian yang menganggap 
membaca adalah proses pengenalan 
simbol-simbol tertulis. Pengertian 
sempit ini tidak memasukkan proses 
pemahaman dan penafsiran makna 
sebagai bagian dari proses berpikir 
yang menyertai proses membaca. 
Kedua, pengertian yang agak luas. 
Pengertian ini memusatkan diri pada 
proses pemahaman makna atau isi 
bacaan. Masalah reaksi pembaca 
terhadap bacaan dan kreativitas 
pembaca dalam menemukan nilai, 
fungsi, dan signifikansi bacaan itu 





dipandang bukan merupakan masalah 
membaca. Ketiga, pengertian yang 
luas. Pengertian ini memandang 
membaca meliputi pula proses atau 
kegiatan memberikan respons kritis-
kreatif terhadap bacaan dalam 
menemukan signifikansi, nilai, fungsi, 
dan hubungan isi bacaan itu dengan 
suatu kehidupan yang lebih luas serta 
dampak dari masalah yang dipaparkan 
pengarang. Proses berpikir kritis, 
evaluatif, dan kreatif dalam membaca 
ini bukan saja merupakan bagian 
integral dari proses membaca yang 
bersama-sama dengan proses 
pengenalan makna dan pemahaman 
makna mewujudkan kesatuan proses 
membaca, melainkan juga merupakan 
kelanjutan dari proses pengenalan 
bentuk dan makna serta proses 
pemahaman makna. 
Dalam perkembangan studi 
membaca dan pengajarannya, ada 
semacam kecenderungan untuk 
mengikuti pengertian membaca yang 
luas. Argumentasi dalam mendukung 
pengertian yang luas pada dasarnya 
berpangkal pada pandangan bahwa 
dalam membaca pembaca adalah pihak 
yang aktif dan bukan pasif. 
Kearifannya bukan sekadar aktif 
menangkap dan memahami bacaan, 
melainkan keaktifan yang penuh 
dengan kearifan yang membuat 
membaca itu mempunyai nilai 
tersendiri bagi diri pembaca dan bagi 
pengembangan kehidupan yang lebih 
luas. 
Salah satu contoh batasan 
pengertian membaca yang luas adalah 
definisi sebagai berikut. “Membaca 
adalah proses pengolahan bacaan 
secara kritis-kreatif yang dilakukan 
dengan tujuan memperoleh 
pemahaman yang bersifat menyeluruh 
tentang bacaan itu, dan penilaian 
terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan 
dampak bacaan itu”   
Dari definisi tersebut dapat 
dipahami beberapa hal. Pertama, 
kenyataan bahwa dalam membaca 
pembaca merespons secara sadar 
tuturan tertulis yang menstimulasinya. 
Kedua, respons yang ditampilkannya 
bukanlah respons pasif, melainkan 
respons aktif, yaitu respons yang 
berupa kegiatan mengolah atau 
menganalisis tuturan tertulis itu. 
Ketiga, pengolahan terhadap tuturan 
tertulis yng diresponsnya itu tidak 
terbatas pada tuturan tertulis itu 
sendiri, tetapi diperhatikan pula tautan 
serta dampaknya dalam konteks 
kehidupan yang lebih luas. Keempat, 
proses pengolahannya dilakukannya 
dengan tingkat berpikir kritis kreatif 
tertentu dengan menerapkan 
seperangkat kemampuan intelektual 
yang relevan, dan memanfaatkan 
perbendaharaan pengetahuan serta 
pengalaman yang telah dimilikinya. 
Kelima, keseluruhan proses 
pengolahan tuturan tertulis itu 
berkesudahan dengan pemahaman 
yang bersifat menyeluruh 
(komprehensif) terhadap tuturan 
tertulis itu, penilaian terhadap kondisi 
intrinsiknya, nilai dan fungsinya, dan 
penentuan tentang dampaknya dalam 
konteks kehidupan yang lebih luas.    
 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Untuk menghadapi tantangan baru 
dalam dunia kerja, sekolah, dan 
kehidupan sehari-hari, siswa harus 
mampu mengadaptasi dan 
menyampaikan apa yang mereka 
ketahui tentang matematika. Bekerja 
secara efektif intinya adalah 
pemecahan masalah. Pemecahan 
masalah meliputi kepercayaan diri dan 
kesediaan untuk menyelesaikan 
masalah baru atau masalah yang sulit 
(NCTM, 2000: 334).  Pemecah 
masalah yang sukses biasanya banyak 
akal, melihat setiap informasi yang 
dapat digunakan, dan menggunakan 
dengan efektif pengetahuan yang 
dimilikinya. Pengetahuanya tentang 





strategi pemecahan masalah 
memberikan banyak pilihan.  
Hal itu sesuai dengan tuntutan 
di era modern ini yang mengharapkan 
penambahan kompetensi dari literasi 
matematika di era lampau.  
Kompetensi yang ditambahkan dalam 
literasi matematika modern yaitu 
kemampuan bernalar dan bekerja 
dengan matematika. Kemampuan 
bernalar (Reasoning) dan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (Higher-order 
thinking) sangat menentukan 
kesuksesan di era global ini, oleh 
karena itu pembelajaran matematika 
setidaknya harus melatih dan 
mengembangkan kemampuan peserta 
didik untuk bernalar. Bahkan, 
Murtiyasa pada salah satu makalahnya 
menuliskan “Pada hakekatnya 
matematika adalah metode berpikir, 
metode untuk memecahkan masalah”. 
Terkait dengan proses 
pembelajarannya, Sawyer (Shadiq, 
2004: 8) menyatakan bahwa 
pengetahuan yang diberikan atau 
ditransformasikan langsung kepada 
para siswa akan kurang meningkatkan 
kemampuan bernalar mereka. 
Sehingga, pengintegrasian pemecahan 
masalah (problem solving) menjadi 
keharusan selama pembelajaran 
matematika berlangsung (Shadiq, 
2004: 9).  
Pemecahan masalah secara 
umum disetujui sebagai cara untuk 
mempercepat keterampilan berpikir. 
Sebagai contoh, NCTM (2000) dalam 
Pehkonen (2009) menyatakan bahwa 
”Solving problems is not only a goal of 
learning mathematics but also a major 
means of doing so. … In everyday life 
and in the workplace, being a good 
problem solver can lead to great 
advantages. … problem solving is an 
integral part of all mathematics 
learning”. Ini memberikan makna 
bahwa menyelesaikan masalah bukan 
hanya tujuan dalam belajar matematika 
tetapi merupakan cara utama untuk 
mengerjakannya. Dalam kehidupan 
sehari-hari dan di tempat kerja, 
menjadi pemecah masalah yang baik 
akan memberikan manfaat yang luar 
biasa. Oleh karena itu, pemecahan 
masalah merupakan bagian integral 
dari setiap pembelajaran matematika.  
Terkait dengan pemecahan 
masalah, George Polya (Billstein, et.al 
(1990: 3) menyatakan: 
A great discovery solves a great 
problem but there is a grain of 
discovery in the solution of any 
problem. Your problem may be 
modest; but if it challenges your 
curiosity and bring into play your 
inventive facilities, and if you solve 
it by your own means, you may 
experience the tension and enjoy 
the triumph of discovery 
Makna yang terkandug bahwa suatu 
penemuan yang besar merupakan 
pemecahan masalah yang besar juga 
tetapi terdapat kesatuan penemuan dari 
beberapa masalah. Masalah yang anda 
hadapi mungkin saja sederhana, tetapi 
mengandung tantangan terhadap rasa 
ingin tahu anda dan membawanya 
kedalam suatu permainan yang 
memerlukan kemampuan daya cipta, 
dan jika anda memecahkannya dengan 
pemikiran sendiri, anda dapat 
memperoleh suatu pengalaman dan 
menikmati keberhasilan dalam suatu 
penemuan.  
Sebagai bagian dari karyanya 
terkait dengan pemecahan masalah, 
Polya mengembangkan empat langkah 
yang merupakan proses yang harus 
dilaksanakan untuk pemecahan masalah 
(Billstein, Libeskind, & Lott, 1990: 3), 
sebagai berikut. 
a Memahami masalah 
(Understanding the 
problem) 
b Merencanakan cara 
penyelesaian (Divising a 
plan) 
c Melaksanakan rencana 
(Carrying out the plan) 





d Melakukan pengecekan 
kembali terhadap semua 
langkah yang telah 
dikerjakan. 
Kerangka Berpikir 
Dalam proses pembelajaran 
matematika di SD, guru harus dapat 
memilih model pembelajaran yang 
seyogyanya membantu mengarahkan 
pemahaman konsep siswa. Penggunaan 
model pembelajaran yang kurang tepat 
dalam pembelajaran matematika akan 
semakin membuat siswa merasa takut 
terhadap pembelajaran tersebut, 
sehingga berdampak pada rendahnya 
penguasaan konsep dan prestasi siswa 
rendah. Siswa SD yang berada pada 
tahap operasional konkret, masih 
memerlukan pembelajaran yang 
menggunakan pengalaman langsung 
atau dunia nyata. Untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika dapat 
dicapai dengan menggunakan model 
pembelajaran matematika realistik 
karena sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan siswa sekolah dasar 
yang masih berada pada tahap 
operasional konkret. Dengan 
menggunakan model pembelajaran 
matematika realistik,  siswa 
dihadapkan pada masalah nyata atau 
kontekstual, selain iu proses 
pemecahan masalah juga digunakan 
dalam model pembelajaran matematika 
realistik. Model pembelajaran 
matematika realistik dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
kerena dengan model pembelajaran 
matematika realistik dapat membuat 
siswa aktif dan lebih mudah 
memahami materi.  
Dalam model pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran matematika realistik, 
siswa dilatih untuk menemukan sendiri 
dan menemukan kembali rumus-rumus 
matematika dengan bimbingan guru. 
Dalam pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model 
pembelajaran matematika realistik 
siswa juga dituntut aktif dan 
mengungkapakan pendapat-
pendapatnya serta tidak takut mencoba 
hal-hal yang baru. Dengan adanya 
pembelajaran tersebut diharapkan 
dapat membangun kemampuan 
pemecahan maslah pada soal cerita. 
Keterampilan membaca pun turut 
berperan serta. 
Hipotesis 
Berdasarkan deskripsi teori dan 
kerangka berpikir yang telah 
diuraikan di atas, maka dapat 
diajukan hipotesis sebagai berikut. 
1. Pendekatan Matematika 
Realistik berpengaruh pada 
kemampuan pemecahan 
masalah soal cerita 
2. Keterampilan Membaca 
berpengaruh pada kemampuan 
pemecahan masalah soal cerita 
3. Pendekatan Matematika 
Realistik dan tingkat 
keterampilan membaca secara 
bersama sama berpengaruh 
terhadap kemampuan 




Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian dengan metode quasi 
eksperimen menggunakan rancangan 
anava dua jalur 2x3 seperti pada berikut. 
Tabel 2. Desain Penelitian 
 Keterampilan Membaca 
Tinggi (b1) Sedang(b2) Rendah (b3) 
Pembelajaran PMR (a1) a1b1 a1b2 a1b3 
Pembelajaran non PMR (a2) a2b1 a2b2 a2b3 






Penelitian dilakukan melalui 
tahapan sebagai berikut. 
1. Pembuatan instrumen. 
Pembuatan instrumen diawali 
dengan penyusunan kisi-kisi 
instrumen, kemudian 
pembuatan instrumen,dan 
mengukur reliabilitas dan 
validitasnya. 
2. Pra survey dan perijinan. 
3. Validasi dan uji coba instrumen 
4. Tes keterampilan membaca 
5. Perlakuan diberikan kepada 
kelas eksperimen. 
6. Observasi dilakukan selama 
pembelajaran berlangsung. 
7. Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah. 
8. Analisis data.  
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini telah 
dilaksanakan di kecamatan Kasihan 
Bantul, sesuai dengan rencana 
penelitian. Pemilihan SD dengan 
menggunakan stratified cluster 
random sampling,berdasarkan nilai 
UASBN. Adapaun SD yang 
terpilih adalah SD N 1 Padokan 
dan SD Muhammdiyah 
Ambarbinangun. 
Variabel Penelitian 
1. Variabel Independen 
a. Penerapan pendekatan 
pembelajaran matematika 
realistik 
b. Penerapan pendekatan 
pembelajaran matematika 
non realistik 
c. Keterampilan Membaca 
(tinggi, sedang, rendah) 
2. Variabel Dependen: 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Untuk menghindari penafsiran 
terhadap variabel-variabel di atas, 
akan diuraikan definisi 
operasionalnya. 
1. Pembelajaran dengan 
model pembelajaran 




tipe STAD sesuai dengan 
prinsip prinsip 
pembelajarannnya. 





yaitu dengan metode 
ceramah dan penugasan. 
3. Prestasi belajar adalah skor 
yang diperoleh melalui tes 
akhir (postest) stelah 
materi disampaikan. 
4. Sikap adalah pernyataan 
yang dimiliki oleh seorang 
mahasiswa yang berkaitan 
dengan mata kuliah 
statistika yakni sikap 
positif atau negatif 
terhadap statistika. Sikap 
mahasiswa terhadap mata 
kuliah statistika  tercermin 
dari hasil yang diperoleh 
dari pengukuran sikap 
yang diberikan. 
Teknik dan Instrumen 
Pengumpulan Data 
1. Tes Keterampilan Membaca 
Tes digunakan untuk 
mengetahui tingkat 
keterampilan membaca siswa 
dan membaginya ke dalam tiga 
kategori. 
2. Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Tes digunakan untuk mengukur 
kemampuan pemcahan masalah 
soal cerita.  
Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Prosedur untuk memperoleh 
validitas isi adalah dengan 
membandingkan  isi instrumen tersebut 
dengan spesifikasi instrumen yang 
menggambarkan domain yang akan 





diukur (Gronlund dan Linn, 1990: 74). 
Menurut Allen dan Yen (1979: 95), 
terdapat dua hal utama dalam validitas 
isi, yaitu validitas dari segi 
tampilannya (face validity) dan 
validitas logis (logical validity). Guna 
memenuhi validitas tampilan 
digunakan teknik expert judgement dan 
guna memenuhi validitas logisnya 
dibuat kisi-kisi tabel spesifikasi tes 
yang menggambarkan domain hasil 
belajar yang diukur.  
Hasil dari validasi ahli 
menunjukkan bahwa instruen sudah 
baik dan hanya memerlukan sedikit 
revisi. Setelah dilakukan validasi, 
kemudian dilakukan uji coba 
instrumen. Uji coba instrumen 
bertujuan untuk mengetahui seberapa 
validnya instrumen yang dibuat dan 
menentukan besarnya koefisien 
reliabilitas dari instrumen secara 
empirik. Uji coba instrumen 
dilaksanakan di SDN Rejodadi, uji 
coba meliputi uji coba soal tes 
keterampilan membaca dan tes 
kemampuan pemecahan masalah. 
Berdasarkan hasil dari olah data tes 
keterampilan membaca pada lampiran, 
dihasilkan ada emat buah soal yang 
harus direvisi. Berdasarkan hasil olah 
data tes kemampuan pecahan masalah 
dengan menggunakan SPSS diperoleh 
semua butir soal dinyatakan valid. 
Reliabilitas instrumen tes 
berhubungan dengan kepercayaan dan 
keajegan hasil uji coba. Suatu uji coba 
dapat mempunyai tingkat kepercayaan 
yang tinggi jika uji coba tersebut dapat 
memberikan hasil yang relatif 
tetap.reliabilitas mengacu pada 
kekonsistenan sutu tes mngukur apa 
yang mau diukur. Dengan kata lain 
suatu instrumen dikatakan reliabel bila 
memberikan hasil yang tetap, ajeg atau 
stabil. Menurut Ebel & Frisbie (1986: 
79) untuk menentukan koefisien 
reliabilitas tes, estimasi reliabilitas 
yang digunakan adalah koefisien 
reliabilitas Alfa Cronbach dengan 
rumus sebagai berikut: 
  
 




∑   
) 
Dengan, 
  = koefisien reliabilitas tes 
  = banyakya butir soal tes 
∑  
  = jumlah varians butir 
   
  = varians total 
Nilai dari reliabilitas tes keterampilan 
membaca adalah 0, 789 dan nilai 
reliabilitas kemampuan pemecahan 
masalah soal cerita adalah 0,790. Hal 
ini menunjukkan bahawa butir soal 
padkedua instrumen adalah reliabel. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik statistik dengan uji analisis 
variansi dua jalur 2 x 3. Sebelum 
dilakukan analisis variansi, dilakukan 
uji persyaratan analisis variansi, yaitu 
uji homogenitas variansi dan uji 
normalitas populasi. Uji prasayrat 
analisis adalah suatu uji yang harus 
dilakukan sebelum melakukan uji 
keseimbangan rataan. Uji prasarat 
meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas. Pengujian dengan 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian ini telah 
dilaksanakan di kecamatan 
Kasihan Bantul, sesuai dengan 
rencana penelitian. Pemilihan SD 
dengan menggunakan stratified 
cluster random 
sampling,berdasarkan nilai 
UASBN. Adapaun SD yang 
terpilih adalah SD N 1 Padokan 
dan SD Muhammdiyah 
Ambarbinangun. Secara random 
dilakukan pemilihan kelas dan 
terpilihlah kelas IV. 
Kegiatan penelitian ini 
dilakukan berdasarkan desain 
penelitian dimana siswa-siswa 
dibagi kedalam dua kelompok,  
yaitu kelompok pertama adalah 
kelompok kontrol yang sudah 
menggunakan kurikulum 2013 
yaitu Kelas IV A SD N 1 
Padoakan dan kelas IV A SD 
Muhammadiyah Ambarbinangun, 
dan kelompok kedua adalah 
kelompok eksperimen dengan 
menggunakan pendekatan 
matematika realistik yaitu kelas 
IV B SD N 1 Padokan dan IV B 
SD Muhammadiyah 
Ambarbinangun . Berdasarkan 
nilai matematika pada saat kelas 
III diperoleh kemampuan 
matematika kedua kelompok 
adalah sama. Masing-masing 
sekolah dipilih acak untuk 
manjadi kelompok kontrol dan 
kelompok ekspermen. Sebelum 
dilaksanakan kegiatan 
pembelajaran siswa-siswa 
diberikan tes keterampilan 
membca dan dikelompokkan 
dalam kategori rendah sedang dan 
tinggi. Pembelajaran yang 
dilaksanakan adalah pembelajaran 
pada tema 2 yang menitikberatkan 
pada kompetensi dasar 
menentukan KPK dan FPB dari 
dua buah bilangan. Setelah 
kegiatan pembelajaran siswa-
siswa diberikan tes untuk 
mengukur kemampuan 
pemecahan masalah pada soal 
cerita. 
Nilai kemampuan pecahan 
masalah yang sudah 
dikelompokkan berdasarakan 
keterampilan membaca adalah 
sebagai berikut 











Kontrol Rendah 30.1538 12.24640 13 
Sedang 35.4800 14.88041 25 
Tinggi 38.8571 10.76148 7 





Rendah 30.3333 11.58612 15 
Sedang 36.0625 9.53218 16 
Tinggi 56.2000 11.52582 10 
Total 38.8780 14.71427 41 
Total Rendah 30.2500 11.67341 28 
Sedang 35.7073 12.92332 41 
Tinggi 49.0588 13.98423 17 














Kontrol Rendah 30.1538 12.24640 13 
Sedang 35.4800 14.88041 25 
Tinggi 38.8571 10.76148 7 





Rendah 30.3333 11.58612 15 
Sedang 36.0625 9.53218 16 
Tinggi 56.2000 11.52582 10 
Total 38.8780 14.71427 41 
Total Rendah 30.2500 11.67341 28 
Sedang 35.7073 12.92332 41 
Tinggi 49.0588 13.98423 17 
Total 36.5698 14.26187 86 
 
Analisis Data 
1. Kemampuan Matematika sebelum 
dilaksanakan pembelajaran 
a. Uji normalitas 




Tabel 4. Pengujian Normalitas Kemampuan Awal Matematika 
 




 Mean 77.1628 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.165 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.133 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Dari tabel tersebut diperoleh 
nili signifikansi adalah 0,133 
yaitu lebih dari 0, 05, oleh 
karena itu data berdistribusi 
normal. 
 
b. Uji homogenitas 
Tabel 5. Pengujian Homogenitas  
dengan Levene's Test for Equality of Variances 
F Sig. 
4.661 0.034 






Dari tabel di atas 
diperloeh nilai signifikansi 
adalah 0,034 < 0,05, oleh 
karena itu diasumsikan 
variansi data tidak homogen 
oleh karena itu pengujian 
uji t menggunakan uji t 
dengan variansi data tidak 
homogen. 
c. Uji kesamaan dua rata-rata 
dengan menggunakan uji t 
dua sampel independen 
Berikut ini adalah 
tabel analisis uji dua sampel 
independen data kemampuan 
awal matematika untuk kelas 
kontrol dan kelas eksperimen 
 
Tabel 6. Uji kesamaan dua rata-rata dengan menggunakan uji t dua 
sampel independen 




signifikansi 0,474 > 0,05 
berarti rata-rata kemampuan 
awal matematika kedua 
kelompok adalah sama  
2. Pengaruh Pendekatan matematika 
realistik dan keterampilan 
membaca terhadap kemampuan 
pemecahan masalah 
a. Uji Normalitas 
Tabel 7. Nilai Signifikansi Uji Kolmogorov Smirnov  
Variabel Nilai Signifikansi 
Keterampilan Membaca 0,623 
Kemampuan Pemecahan Masalah 0,251 
 
Dari tabel tersebut 
terlihat bahwa nilai 
signifikansi adalah lebih 
dari 0,05 maka data 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Tabel 8. Pengujian Homogenitas 




 Dari tabel tersebut terlihat 
bahawa nilai signifikansi adalah 
lebih dari 0,05 hal ini 
menunjukkan bahwa variansi data 
adalah homogen. 
c. Uji ANOVA dua jalan 
Uji asumsi untuk normalitas 
dan homogenitas sudah 
terpenuhi, sehingga uji 
ANOVA dua jalan dapat 
dilakukan. Berikut ini adalah 
tabel pengujian ANOVA. 
 
Tabel 9. Nilai F dan nilai signifikansi uji ANOVA dua jalan pada data 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Variabel F Sig. 
Kelas (kontrol dan eksperimen 4,379 0,041 
Keterampilan Membaca 10,155 0,000 
Kelas dan Keterampilan Membaca 3,095 0,051 





Dari tabel tersebut terlihat 
bahwa kemampuan pemecahan 
masalah berbeda jika dilihat dari 
pendekatan pembelajaran yang 
dilakukanm dan yang menggunakan 
pendekatan matematika realistik 
adalah leboh baik. Selain itu 
kemampuan pemecahan masalah juga 
terjadi perbedaan jika dilihat dari 
tingkat keterampilan membaca. 
Namun interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dengan ketrampilan 
membaca tidak berpengaruh atau tidak 
terjadi perbedaaan dalam hal 
kemampuan pemecahan masalah.  
Berikut ini adalah uji lanjutan 
untuk melihat kategori mana yang 
berbeda jika dilihat dari keterampilan 
membaca. 
Tabel 10 . Nilai signifikasni uji Tukey 
Variabel Signifikansi 
Rendah dengan Tinggi 0,000 
Sedang dengan Tinggi 0,001 
Rendah dengan Sedang 0,176 
 
Dari tabel tersebut terlihat 
perbedaaan kemampuan 
pemecahan masalah telihat pada 
kategori keterampilaan memabaca 
tinggi dibandingkan dengan 
sedang dan rendah. Untuk 
kategori rendah dengan sedang, 
kemapuan pemecahan masalah 
tidak berbeda. 
3. Pengaruh Keterampilan membaca 
terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Berdasarkan analisis SPSS 
pada lampiran,  diperloeh 
persamaan regresi adalah Y = 
12,124 + 0,518X. dengan, Y: 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Soal Cerita 
X: Keterampilan Memabaca 
Dari hasil analisis dengan 
menggunakan SPSS pada 
lampiran diperoleh nilai 
signifikasnsi koefisien adalah 
kurang dari 0,05, hal ini berarti 
konstanta dan koefisien sigifikan 
secara statististik dan bisa 
digunakan untuk memprediksi.  
Namun dari hasil SPSS 
diperoleh koefisien determinasi 
adalah 0, 183 hal ini berarti 
keterampilan membaca hanya 
mempengaruhi sebesar 18,3% 
terhadap kemampuan pemecahan 
masalah pada soal cerita, dan 




1. Pengaruh Pendekatan 




Dari hasil analisis ternyata 
tidak terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
soal cerita ketika pendekatan 
matematika realistik bersama-
sama dengan ketrampilan 
membaca. Hal ini menunjukkan 
bahwa untuk pendekatan dan 




pendekatan matematika realistik 
lebih baik daripada yang hanya 
menggunakan pembelajaran 
biasa. Dan keterampilan membaca 
siswa berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. 
2. Pengaruh Pendekatan 









Dari hasil analisis data 
diperoleh bahwa Pendekatan 
Matematika Realistik berengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan 
masalah. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya perbedaan pada 
kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Kelas eksperimen 
yang menggunakan pembelajaran 
dengan pendekatan matematika 
realistik hasilnya lebih baik 
daripada yang tidak. Pada kelas 
kontrol sudah menggunakan 
pembelajaran kurikulum 2013 
yang menggunakan penemuan 
terbimbing. Sebenarnya hal ini 
tidak jauh berbeda dengan 
pendekatan matematika realistik, 
namun di dalam pendekatan 
matematika realistik ditekankan 
dengan diskusi kelompok, 
sehingga lebih membangkitkan 
rasa percaya diri dan 
keingintahuan siswa dan 
kreativitas siswa.  
Pemecahan masalah 
meliputi kepercayaan diri dan 
kesediaan untuk menyelesaikan 
masalah baru atau masalah yang 
sulit (NCTM, 2000: 334). Sejalan 
dengan pendekatan matematika 
realistik yang memuat lima 
karakteristik tersebut 
(Gravemeijer, 1994: 114) adalah 
(1) the use of  context, (2) use 
models, bridging by vertical 
instrument, (3) students 
contribution, (4) interactivity, dan 
(5) intertwining.  Dari 
karakteristik interaktivitas inilah 
siswa berdiskusi dengan 
temannya untuk memecahkan 
maslah yang sulit. Dari sinilah 
siswa mulai membangun 
kepercayaan diri dan bertukar 
pikiran dengan temannya untuk 
memecahkan permaslahan 
kontekstual yang ada.  adanya 
kontribusi siswa dan 
menggunakan model juga mampu 
merangsang siswa untuk kreatif 
dalam memecahkan masalah. 
Pemebalajaran dengan 
pendekatan matematika realistik 
yang dimulai denga masalah yang 
nyata dan siswa diminta untuk 
berdiskusi dengan temnnya untuk 
menyelesaikan permasalahan 
dengan menggunakan caranya 
sendiri sangat membantu siswa 
untuk mengasah kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 




Dari hasil analisis 




masalah soal cerita. Hal ini 
dimungkinkan karena 
sebelummemecahkan 
permasalahan pada soal cerita, 
siswa harus terlebih dahulu 
memahami masalah dalam soal. 
Pemahaman masalah dalam soal 
sangat ditentukan oleh 
kemampuan membaca siswa atau 
keterampilan memabaca siswa. 
bahawa kemampuan pemecahan 
masalah untuk siswa yang 
memiliki ketrampilan memabaca 
tinggi berbeda dengan 
kemampuan pemecahan masalah 
soal cerita untuk siswa yang 
memiliki keterampilan membaca 
yang rendah. 
Dari definisi membaca, 
“Membaca adalah proses 
pengolahan bacaan secara kritis-
kreatif yang dilakukan dengan 
tujuan memperoleh pemahaman 
yang bersifat menyeluruh tentang 
bacaan itu, dan penilaian terhadap 
keadaan, nilai, fungsi, dan 
dampak bacaan itu”. Dari definisi 
tersebut tergambar jelas bahwa 
ketika siswa mempunyai 





keterampilan membaca yang 
tinggi maka akan diperoleh 
kemampuan pemecahan masalah 
soal cerita yang tinggi pula. 
Karean dengan pemahaman yang 
menyeluruh siswa mampu 
mengetahui langkah apa yang 
harus dikerjakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut.  
Dari hasil analisis regresi 
yang dijelaskan oleh koefisien 
determinasi bahwa keterampilan 
membaca menyumbang sebesar 
18,3% terhadap kemampuan 
pemecahan masalah soal cerita, 
sedangkan sisanya disebabkan 
oleh faktor yang lain. Hal ini 
sesuai bahwa kemampuan 
pemecahan masalah soal cerita 
pada siswa tidak hanya ditentukan 
oleh keterampilan membaca, 
tetapi bisa jadi ditentukan pula 
oleh motivasi, sikap, kreativitas 
dan juga lingkungan sosial siswa. 
Dalam pembelajaran 
selanjutnya diharapkan guru 
selain maengasah kemampuan 
pemecahan masalah juga 
mengasah ketrampilan membaca. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdarkan hasil dan pembahasan 
diperoleh kesimpulan sebagai berijut 
1. Pendekatan Matematika Realistik 
berpengaruh pada kemampuan 
pemecahan masalah soal cerita.  
2. Keterampilan Membaca 
berpengaruh pada kemampuan 
pemecahan masalah soal cerita 
3. Interaksi antara Pendekatan 
Matematika Realistik dan tingkat 
keterampilan membaca secara 
bersama sama tidak berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan 
masalah pada soal cerita. 
Saran 
1. Untuk memperoleh kemampuan 
pemecahan masalah yang baik guru 
diharapkan menerapkan 
pembelajaran dengan pendekatan 
matematika realistik. 
2. Dalam pembelajaran selanjutnya 
diharapkan guru selain maengasah 
kemampuan pemecahan masalah 
juga mengasah ketrampilan 
membaca. 
3. Dalam penelitian selanjutnya 
diperlukan untuk meneliti faktor 
lain yang berpengarh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
soal cerita selain keterampilan 
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